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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Accounting 
dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan melalui 
Profitabilitas sebagai variabel Intervening pada perusahaan sektor 
Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sapling 
dan diperoleh 9 perusahaan terpilih dari sektor keuangan sehingga 
total data yang digunakan sebanyak 45 data. Metode analisis data 
yang digunakan ialah analisis regresi linier berganda dengan 
menggunakan software SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian, Green 
Accounting dan Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas, Green Accounting dan Profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan, Kinerja Lingkungan berpengaruh negative 
terhadap Nilai Perusahaan, Profitabilitas tidak mampu memediasi 
Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Peusahaan. 
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INTRODUCTION 

Sebagaimana dinyatakan dalam SDGs poin 13 (Perubahan Iklim dan Pemanasan 
Global), banyak negara kini menghadapi tantangan lingkungan yang mendesak untuk 
mengatasi fenomena tersebut. Pemanasan global mencapai 1,52 derajat Celsius pada Februari 
2023 hingga Januari 2024, menurut data dari Layanan Perubahan Iklim Copernicus Uni Eropa 
tahun lalu (BBC News Indonesia, 2024), yang melanggar Perjanjian Iklim Paris 2015. Proses 
industri seperti penebangan pohon dan pembakaran bahan bakar fosil berperan dalam 
meningkatnya konsentrasi dari gas rumah kaca pda atmosfer misalnya CO2 (karbon dioksida ) 
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dan CH4 (metana), yang akhirnya menyebabkan kenaikan suhu dunia melebihi rata-rata. Emisi 
dari gas rumah kaca yang berasal dari Indonesia pada tahun 2020 adalah 1,48 Gt CO2e, 
menurut data dari Climate Watch. Dengan jumlah ini, Indonesia menempati peringkat keenam 
sebagai penghasil terbesar emisi gas rumah kaca pada tahun 2020, terhitung 3,1% dari total 
global. Di Indonesia, emisi gas rumah kaca sebagian besar berasal dari sektor energi, yakni 
sebesar 44% atau 650,05 Mt CO2e. 

Konvensi Kerangka Kerja tentang Perubahan Iklim dari Perserikatan Bangsa-Bangsa 
menyatakan bahwa, meskipun biaya operasionalnya lebih tinggi, dunia usaha berupaya 
mengantisipasi dampak lingkungan dengan mengatasinya sejak dini (Handayani & Niandari, 
2023). Penerapan eko-efisiensi dalam manajemen dan akuntansi hijau dalam akuntansi 
merupakan dua cara industri mengelola dampak lingkungannya (Hanifa Zulhaimi, 2015). 
Pengumpulan, analisis, estimasi, dan pelaporan data keuangan dan lingkungan dengan tujuan 
mengurangi dampak lingkungan dikenal sebagai Akuntansi Hijau (Cohen & Robbins, 2012). 
Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan merupakan persyaratan berkelanjutan bagi 
perusahaan yang bergerak di sektor komersial dan nonkomersial (Nabila, 2021). Bagi sebagian 
bisnis, penerapan biaya lingkungan berarti mengurangi laba dalam perusahaan. Namun, 
investor dan konsumen mungkin merasakan dampak biaya lingkungan jika diterapkan dengan 
benar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Niandari, N. dan Handayani (2023), laba bersih 
perusahaan dapat sangat dipengaruhi oleh penerapan praktik akuntansi hijau. Ketika 
pelanggan lebih percaya pada suatu bisnis, reputasinya akan meningkat dan pada akhirnya 
laba bersihnya pun akan meningkat. Meskipun Angelina, M., dan Nursasi, E. (2021) tidak 
ditemukan hubungan secara statistic yang signifikan diantara Akuntansi Hijau dan kinerja 
keuangan, mereka menemukan beberapa perbedaan pendapat di antara mereka sendiri. 

KLHK RI meluncurkan Program Penilaian Kinerja Lingkungan (PROPER) untuk 
memastikan bahwa bisnis tidak hanya menggunakan praktik akuntansi hijau, tetapi juga tidak 
berdampak negatif terhadap lingkungan. Standar Penilaian Perusahaan digunakan untuk 
mengevaluasi (PROPPER). Kinerja lingkungan suatu perusahaan dievaluasi oleh pemerintah 
menggunakan lima kategori berbeda: Emas, Hijau, Biru, Merah, dan Hitam. Kategori-kategori 
ini memengaruhi cara investor memandang perusahaan. Baik investor maupun konsumen 
sangat menghargai perusahaan yang menunjukkan praktik pengelolaan lingkungan yang kuat 
dan produk mereka diakui atas kontribusinya terhadap ekosistem yang seimbang. Pada 
akhirnya, meningkatkan nilai perusahaan dan pemegang saham ketika faktor keuangan dan 
non-keuangan diperhitungkan untuk memastikan kelangsungan hidup perusahaan. Menurut 
penelitian yang dikutip oleh Sapulette, G.S., dan Limba. (2021), kinerja lingkungan secara 
signifikan memengaruhi nilai peruusahaan. Nilai perusahan sangat berperan karena mampu 
menjadi ukuran kekayaan pemegang saham jika nilainya naik seiring dengan harga saham 
sebagai hasil dari keberhasilan perusahaan saat ini atau di masa mendatang. Akibatnya, 
kepercayaan investor terhadap nilai perusahaan ditentukan oleh harga saham dan kinerja 
perusahaan. Ada beberapa metode untuk menentukan nilai perusahaan; beberapa di 
antaranya adalah metode price earnings ratio (PER), Tobin's Q, dan price book value (PVB). 
Purbawangsa et al. (2019) menemukan bahwa nilai perusahaan meningkat ketika mereka 
memprioritaskan faktor ekonomi, lingkungan, dan sosial, Ilmi et al. (2017) menemukan bahwa 
efektivitas dan efisiensi pertumbuhan nilai perusahaan bergantung pada kualitas tata kelola 
perusahaannya. 
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Salah satu aspek yang dapat memengaruhi nilai perusahan adalah profitabiilitas, yang 
diukur dari jumlah laba yang diperolehnya. Dengan menghitung rasio profitabilitas, 
perusahaan dapat memastikan apakah suatu bisnis menguntungkan atau tidak. Rasio 
profitabilitas, yang memperhitungkan metrik seperti laba bersih atas aset (ROA) dan laba 
bersih atas ekuitas (ROE), mengungkapkan seberapa efisien suatu bisnis menghasilkan laba. 
Dowling dan Pfeffer (1975) merupakan tokoh pertama yang menerapkan teori legitimasi. 
Menurut pandangan ini, bisnis harus selalu memeriksa apakah mereka tidak melanggar aturan 
apa pun yang telah ditetapkan masyarakat. Prinsip inti teori ini adalah bahwa bisnis dapat 
bertahan menghadapi badai ekonomi dengan lebih baik jika prinsip inti mereka selaras dengan 
norma dan harapan masyarakat. Strategi perusahaan dapat dipikirkan kembali dan ditata 
ulang dengan legitimasi agar dapat bertahan dalam periode pertumbuhan ekonomi yang 
sangat cepat. Stakeholder meruapakan setiap indiividu atau kelompok yang mempunyai 
kepentingan pribadi dalam keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi (Freeman & McVea, 
2005). Menurut teori Stakeholder kelangsungan hidup jangka panjang suatu organisasi terkait 
erat dengan banyak pihak internal dan eksternal yang memiliki kepentingan pribadi dalam 
keberhasilannya (Lindawati & Puspita, 2015). Setiap pihak yang berkepentingan dalam operasi 
atau aktivitas bisnis perusahaan berhak mengetahui apa yang sedang dilakukan perusahaan. 
Salah satu alat yang memiliki kegunaan untuk memperoleh dukungan dan mengelola 
stakeholder, penolakan, atau penerimaan informasi dalam suatu organisasi, seperti yang 
dicatat oleh Grey et al. (1995).  

Akuntansi Hijau merupakan konsep yang menguraikan penggunaan akuntansi yang 
memperhitungkan biaya lingkungan dan pengaruhnya terhadap organisasi (Sadiku et al., 
2021). Konsep akuntansi hijau merupakan upaya untuk mempraktikkan efisiensi dan 
efektivitas operasi lingkungan dan bertujuan untuk pertumbuhan berkelanjutan guna 
menjaga suatu hubungan yang saling menguntungkan dengan masyarakat. Saat ini, ditambah 
dengan semakin signifikannya masalah pemanasan global, permintaan masyarakat serta 
pemerintah untuk mengatur dampak dari lingkungan akibat industri semakin meningkat. 
Pelaku industri perlu mengendalikan dampak lingkungan yang mungkin timbul dari aktivitas 
komersial mereka. Dalam hal pengelolaan masalah lingkungan, hasil dari sistem manajemen 
lingkungan dikenal sebagai kinerja lingkungan. Tingkat kerusakan yang ditimbulkan pelaku 
usaha terhadap lingkungan merupakan ukuran kinerja lingkungan mereka. Kerusakan 
lingkungan yang kecil merupakan indikasi kinerja lingkungan yang baik dari pihak korporasi, 
sedangkan kerusakan lingkungan yang besar merupakan indikasi kinerja lingkungan yang 
buruk. Jika buruk, berarti perusahaan tersebut tidak berbuat baik terhadap lingkungan.  

Mengikuti pandangan Rika dan Islahuddin (2008), penelitian ini mengartikan nilai 
perusahaan sebagai nilai pasarnya. Alasannya adalah ketika harga saham naik, pemegang 
saham dapat memperoleh keuntungan maksimal dari nilai pasar perusahaan. Kekayaan 
pemegang saham meningkat karena perusahaan. Nilai perusahaan, sebagaimana didefinisikan 
oleh Hery (2017), adalah tingkat kepercayaan masyarakat terhadap suatu perusahaan yang 
terus meningkat selama bertahun-tahun sejak didirikan. Menurut penelitian ini, metode 
Tobins' Q merupakan salah satu cara untuk menentukan nilai perusahaan. Jumlah laba yang 
diperoleh terkait dengan penjualan dan investasi menentukan profitabilitas, yang selanjutnya 
mencerminkan efektivitas total manajemen. Kapasitas korporasi untuk menghasilkan laba 
yang signifikan lebih akurat tercermin dari rasio profitabilitas yang lebih tinggi. Perusahaan 
yang lebih terbuka dengan informasi tentang praktik sosial mereka juga cenderung memiliki 
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laba bersih yang lebih tinggi. Peneliti akan memperkirakan rasio profitabilitas dengan 
memanfaatkan rasio ROA (Return on Asset) sebagai indikator utama, dengan 
mempertimbangkan tujuan penelitian yang ditetapkan dan data yang tersedia.  
 

RESEARCH METHODS 

Penelitian ini mematuhi standar metodologi kuantitatif. Data sekunder merupakan 
data yang digunakan pada penelitian ini.  Data sekunder penelitian ini adalah dari Keputusan 
Penilaian PROPER, yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan dapat diakses secara 
daring di proper.menlhk.go; dan laporan keuagan tahunan semua perusahaan sektor energi 
yang ada di Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2023. Populasi penelitian ini ada seluruh 
Perusahaan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. 
Amin (2023) menyatakan bahwa dalam menentukan besarnya sampel, purposive sampling 
merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan. Kriteria sampel pada penelitian ini yakni: 
1. Perusahan dalam Sektor Energi yang masuk dalam BEI tahun 2019-2023. 
2. Perusahan dalam Sektor Energi yang komsisten dalam melaporkan laporan keuangan 

tahunan di BEI tahun 2019-2023. 
3. Perusahaan dalam Sektor Energi yang masuk sebagai peserta PROPER selama periode 

2019-2023. 
Metode seperti dokumentasi dan telaah pustaka digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, data yang digunakan untuk analisis dan 
pencatatan berasal dari laporan tahunan perusahaan dalam Sektor Energi yang terdaftar di 
BEI, dan Keputusan Peringkat Perusahaan yang terdaftar PROPER KLHK. penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif melalui pengujian dengan analisis regresi linier berganda dua 
tahap. Untuk menganalisis hubungan antara variabel akuntansii hijau (X1) dan kiinerja 
lingkungan (X2) terhadap profitabilitas (Z) dan antara variabel akuntansi hijau (X1) dan kinerja 
lingkungan (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) Penelitian ini menggunakan seperangkat uji 
asumsi klasik yang baku, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas. Hipotesis penelitian diuji dengan prosedur sebagai berikut: Uji R2, uji 
parsial (uji t), dan uji simultan (uji F), Analisi Jalur, dan Uji Sobel, dengan menggunakan IBM 
SPSS 26. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. Dev 

GA 45 0.00 1.00 0.6667 0.47673 

KL 45 2.00 5.00 3.7778 1.04205 

NP 45 0.22 2.08 1.1102 0,42199 

ROA 45 -0.25 0.28 0.0709 0.08517 

Valid N (listwise) 45     

Sumber: Output SPSS yang diolah., 2024. 
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Hasil statistik deskriptif untuk Green Accounting (GA) pada perusahaan Sektor Energi 
tahun 2019 – 2023 menunjukkan jumlah rata-rata sebesar 0.6667, dengan ilai tertinggi 1.00 
dan nilai terendah 0.00. Nilai yang lebih kecil dari rata-rata adalah simpangan baku, yang 
berada pada angka 0,47673. Hasilnya, kita dapat melihat bahwa distribusi data variabel 
akuntansi hijau bersifat konstan. Rata-rata Kinerja Lingkungan (KL) untuk perusahaan Sektor 
Energi pada tahun 2019–2023, sebagaimana diukur oleh PROPER, adalah 3,7778, menurut 
statistik deskriptif. terdapat rentang nilai terendah dan tertinggi dari 2,00 hingga 5,00. Nilai 
yang lebih kecil dari rata-rata adalah simpangan baku, yang berada pada angka 1,04205. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak ada variasi dalam distribusi data yang digunakan untuk variabel 
Akuntansi Hijau. Perusahaan dengan peringkat Proper terendah memiliki peringkat Merah 
dengan skor 2 dan tertinggi memiliki peringkat Emas dengan skor 5. Data deskriptif 
Profitabilitas (ROA) usaha Sektor Energi dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 yang 
diukur dengan Return on Asset Ratio menunjukkan rata-rata sebesar 0,0709. Pada tahun 2022, 
Bukit Asam Tbk. memegang rekor nilai Profitabilitas tertinggi yaitu sebesar 0,28. Sedangkan 
Apexindo Pratama Duta Tbk memiliki nilai terendah pada tahun 2022 yaitu sebesar -0,25. 
Dengan nilai sebesar 0,08517, standar deviasi lebih tinggi dari nilai rata-rata. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk menghitung variabel Profitabilitas memiliki 
distribusi yang berbeda. Temuan data deskriptif Nilai Perusahaan (Tb) pada perusahaan Sektor 
Industri tahun 2019-2023 yang diproksikan dengan Rasio Tobins'Q menunjukkan rata-rata 
sebesar 1,1102. Pada tahun 2022, Mitrabara Adiperdana Tbk. memiliki Nilai Perusahaan 
tertinggi sebesar 2,08 dan Baramulti Suksessarana Tbk. memiliki nilai terendah sebesar 0,22. 
Nilai yang lebih kecil dari rata-rata tersebut adalah simpangan baku sebesar 0,42199. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang digunakan untuk 

 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda Tahap 1 

Model 
Unstan. Co Stand. Co Beta t Sig. 

B    Std.Er    

(Constant) -0,014 0,049  -0,277 0,783 

GA 0,030 0,035 0,170 0,870 0,389 

KL 0,017 0,016 0,208 1,067 0,292 

Sumber: output SPSS yang diolah., 2024 

Koefisien regresi berganda untuk tahap 1 dapat ditemukan pada Tabel 2 yang 
menghasilkan persamaan berikut: 

 
𝑅𝑂A = -0,014 + 0,030𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 + 0,017Kinerja Lingkungan + 𝑒  

Profitabilitas bernilai negatif pada -0,014 jika variabel independen akuntansi hijau dan 
kinerja lingkungan bernilai 0, seperti yang ditunjukkan pada tabel 12, yang menunjukkan 
bahwa nilai konstanta model regresi adalah -0,014. Peningkatan sebesar 1 dalam akuntansi 
hijau akan menyebabkan peningkatan profitabilitas sebesar 0,030, menurut nilai koefisien 
regresi sebesar 0,030, yang menunjukkan bahwa akuntansi hijau memiliki hubungan positif 
(searah) dengan profitabilitas. Jelas bahwa terdapat hubungan positif (searah) antara kinerja 
lingkungan dan profitabilitas, seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,017. 
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Angka-angka seperti ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lingkungan sebesar 1% akan 
menyebabkan peningkatan profitabilitas sebesar 0,017 poin persentase. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Regresi Berganda Tahap 2 

Model 
Unstan. Co Stand. Co Beta t Sig. 

B    Std.Er    

(Constant) 1,464 0,248  5,912 0,000 

GA 0,316 0,176 0,357 1,795 0,080 

KL -0,166 0,081 -0,410 -2,049 0,047 

ROA 0,872 0,773 0,176 1,129 0,266 

Sumber: output SPSS yang diolah., 2024 

Koefisien untuk tahap kedua regresi linier berganda, seperti yang ditunjukkan pada 
Tabel 13, dapat digunakan untuk memperoleh persamaan berikut:  

 
𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛𝑠′𝑄 = 1,464 + 0,316𝑔𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑎𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 – 0,166 Kinerja Lingkungan + 

0,872𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

Nilai perusahaan bernilai positif pada 1,464 jika variabel independen akuntansi hijau, 
kinerja lingkungan, dan profitabilitas bernilai 0, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.14, yang 
menunjukkan bahwa nilai konstanta model regresi adalah 1,464. Dengan koefisien regresi 
sebesar 0,316 untuk variabel akuntansi hijau, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan positif 
(searah) antara hasil akuntansi hijau dan nilai perusahaan; dengan demikian, peningkatan satu 
unit dalam akuntansi hijau akan menyebabkan peningkatan profitabilitas sebesar 0,316 unit. 
Variabel kinerja lingkungan memiliki tanda negatif dan nilai koefisien sebesar -0,166, yang 
menunjukkan hubungan negatif (tidak searah) dengan nilai perusahaan. Penurunan nilai 
perusahaan sebesar -0,166 merupakan konsekuensi dari peningkatan satu poin dalam kinerja 
lingkungan, seperti yang terlihat pada gambar.  Peningkatan Profitabilitas sebesar 1 akan 
menyebabkan peningkatan Nilai perusahaan sebesar 0,872, hal ini ditunjukkan dengan 
hubungan yang positif (searah) antara kedua variabel (nilai koefisien regresi sebesar 0,872 
pada variabel Profitabilitas). 
 

Analisis Jalur 
Analisis jalur dapat diamati dari nilai koefisien terstandar pada nilai β dan nilai sig. 

menurut pengujiian yang telah dilakukan menggunakan persamaan regresi berganda pada 
tahap 1 dan tahap 2. maka dapat dihasilkan penjelasan yang pertama, pengaruh Green 
Accounting melalui profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, diketahui pengaruh langsung 
yang diberikan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan sebesar 0,357. Sedangkan 
pengaruh tidak langsung Green Accounting melalui profitabilitas terhadap nilai Perusahaan 
adalah perkalian dari beta Green Accounting terhadap Profitabilitas dengan beta Profitabilitas 
terhadap Nilai Perusahaan, yaitu 0,170 x 0,176 = 0,030. Maka pengaruh total yang diberikan 
Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan adalah Pengaruh langsung ditambah pengaruh 
tidak langsung yaitu 0,357 + 0,030 = 0,387. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui 
bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa secara tidak langsung Green Accounting melalui Profitabilitas tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Kedua, pengaruh Kinerja Lingkungan melalui profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, 
diketahui pengaruh langsung yang diberikan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan 
sebesar -0,410. Sedangkan pengaruh tidak langsung Kinerja Lingkungan melalui profitabilitas 
terhadap nilai Perusahaan adalah perkalian dari beta Kinerja Lingkungan terhadap 
Profitabilitas dengan beta Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, yaitu 0,208 x 0,176 = 
0,036. Maka pengaruh total yang diberikan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 
adalah Pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung yaitu -0,410 + 0,036 = -0,374. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dari 
nilai pengaruh tidak langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Green 
Accounting melalui Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 
Gambar 1. Analisis Jalur 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Berdasarkan analisis jalur sebelumnya, dapat dinyatakan menyatakan bahwa 
persamaan struktural berikut mewakili hubungan antara akuntansi hijau, kinerja lingkungan, 
nilai perusahaan, dan profitabilitas:  
 

𝑍 = 𝛼 + β1𝑋1 + β2𝑋2 + 𝑒1        (1)  

𝑍 = 0,014 + 0Green Accounting + 0Kinerja Lingkungan + e1    (1) 

𝑌 = 𝛼 + β3𝑋1+ β4𝑋2 + β5𝑍 + 𝑒2        (2) 

𝑌 = 1,464 + 0Green Accounting -0,410Kinerja Lingkungan + 0Profitabilitas + e2 (2) 
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Uji Sobel 

Data yang digunakan adalah hasil keluaran pemrosesan SPPS dari persamaan untuk 
tahap regresi berganda 1 dan persamaan regresi linier berganda tahap Pada tahap pertama 
dan kedua persamaan regresi, dapat ditemukan nilai yang digunakan untuk uji Sobel dalam 
nilai β dan Std. Error yang tidak terstandardisasi. Efek mediasi berikut memerlukan 
penggunaan uji Sobel Pada Gambar 2 dan 3 dari perhitungan Uji Sobel berikut, kita dapat 
mengamati bagaimana akuntansi hijau memengaruhi nilai perusahaan melalui profitabilitas. 

 

Gambar 2. Uji Sobel - Tahap 1 

  Sumber: Diolah penulis, 2024 

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai p lebih dari 0,05, dengan nilai 0,49493501. 
Hasilnya, hal ini memperjelas bahwa korelasi antara akuntansi hijau dan nilai perusahaan tidak 
dipengaruhi oleh variabel profitabilitas. Dengan menggunakan perhitungan Uji Sobel berikut 
gambar 3 menunjukkan bagaimana Kinerja Lingkungan memengaruhi nilai organisasi secara 
keseluruhan melalui profitabilitas: 

Gambar 3. Uji Sobel Tahap 2 

Sumber: Diolah penulis, 2024 

Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai p lebih besar dari 0,05, dengan nilai 0,43925971. 
Jadi, ini menjelaskan bahwa hubungan antara Kinerja Lingkungan dengan niilai perusahaan 
tidak dipengaruhi oleh variabel profitabilitas. 
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Pembahasan 

Green Accounting tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Akuntansi Hijau tidak memengaruhi 
Profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas Perusahaan tidak terpengaruh oleh 
apakah informasi biaya lingkungan dimasukkan dalam laporan keuangan atau tidak. 
Perusahaan yang mengeluarkan biaya lingkungan  adalah bentuk investasi dalam praktik bisnis 
yang ramah lingkungan, dengan memerlukan biaya awal yang tinggi yang mana dapat 
menghasilkan manfaat jangka panjang, seperti manfaat efesiensi energi, mitigasi risiko jangka 
panjang, dan reputasi. Dalam beberapa kasus, manfaat jangka panjang ini tidak dapat 
langsung tercermin dalam laporan keuangan jangka pendek. Oleh karena itu, penerapan 
Grreen Accounting pada masa sekarang tidak dapat mempengaruhi Profitabilitas di masa 
sekarang juga, karena manfaat dari penerapan green Accounting akan dapat dinikmati di masa 
berikutnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kholmi & Nafiza (2022) dan Meiyana 
& Aisyah (2019) 

 

Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan Kinerja Lngkungan tidak memengaruhi Profitabilitas, 
menurut hasil pengujian. terlihat bahwa profitabilitas Perusahaan tidak akan terpengaruh 
oleh apapun kategori penghargaan PROPPER yang diperoleh Perusahaan. Data kinerja 
lingkungan yang digunakan dalam studi ini menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan 
mencapai kinerja lingkungan yang baik dengan peringkat biru, hijau, dan emas. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan peserta program PROPER telah memenuhi 
standar/kriteria  pengelolaan lingkungan yang ditetapkan. sehingga kurangnya  perbandingan 
dengan Perusahaanyang mendapatkan penilaian buruk pada program Kinerja Lingkungan Hal 
tersebut dimungkinkan menjadi penyebab tidak ada perbedaan pengaruh terhadap 
profitabilitas diantara perusahaan yang mendapatkan peringkat biru, hijau, dan emas.Temuan 
studi ini searah dengan temuan Wicaksono (2024) dan Martha et al. (2021) 

 

Green Accounting tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil pengujian menetapkan bahwa Green Acccounting tidak memengaruhi Nilai 
Perusahaan menurut hasil pengujian. Hal ini membuktikan bahwa ada atau tidaknya biaya 
lingkungan dalam laporan keuangan tidak dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. Green 
Accountng tidak mempengaruhi nilai perusahaan. Hal ini karena informasi tersebut tidak 
diterima oleh pasar dan pemangku kepentingan. Meskipun perusahaan sekarang 
mengandalkan akuntansi lingkungan, investor belum menganggap informasi ini sebagai faktor 
utama dalam penilaian perusahaan. Akan memakan waktu lebih lama lagi bagi perusahaan 
untuk menyadari manfaat Green Acccounting. Lebih jauh lagi, kurangnya kesadaranpasar 
terhadap pentingnya akuntansi lingkungan mungkin juga menjadi alasan mengapa dampak 
akuntansi lingkungan terhadap nilai perusahaan belum terlihat jelas. Hasil-hasil ini 
menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk menerapkan Gren Accounting, adopsi 
akuntansi hijau tidak cukup kuat untuk memengaruhi penilaian pasar perusahaan-perusahaan 
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di sektor energi.. Temuan studi ini konsisten dengan studi sebelumnya yang diterbitkan dalam 
Jurnal IAPI (Siregar et al., 2024), Saputri et al., (2023), dan Yusman & Herry (2023). 
 

Kinerja Lingkungan berpengaruh negatif terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kinerja Lingkungan menurunkan nilai 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa berapapun peringkat PROPER yang diperoleh 
perusahaan tidak dapat meningkatkan Nilai Perusahaan. Transparansi informasi yang 
diberikan oleh pengumuman PROPER mungkin akan menimbulkan reaksi negatif dari para 
investor. Peringkat PROPER yang lebih tinggi  menunjukkan bahwa suatu perusahaan sadar 
lingkungan. Namun, bagi perusahaan di sektor energi, hal ini berdampak negatif pada nilai. 
Karena besarnya biaya yang dikeluarkan  perusahaan akibat tanggung jawab lingkungan, akan 
ada efek yang merugikan dan saling bertentangan. Para investor meyakini hal ini dapat  
mengurangi  laba perusahaan dan khawatir mengenai pembayaran dividen. Temuan studi ini 
konsisten dengan studi sebelumnya yang dipublikasikan di Jurnal IAPI (Siregar et al., 2024), 
Saputri et al., (2023), dan Yusman & Herry (2023). 

 

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

Temuan pengujian menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak memengaruhi Nilai 
Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang dilaporkan, baik tinggi maupun 
rendah, tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Tingkat profitabilitas yang 
ditentukan oleh ROA tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap nilai perusahaan. Rasio 
ROA hanya memberikan informasi tentang efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 
asetnya untuk menghasilkan laba, tetapi investor memerlukan informasi lain  yang  tidak dapat 
diperoleh dari aset untuk menentukan tingkat profitabilitas. Selama kurun waktu  tersebut, 
aset Perseroan belum dimanfaatkan secara optimal, hal ini ditunjukkan dengan jumlah aset 
Perseroan yang melebihi jumlah laba yang dihasilkan. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
perusahaan di sektor E-energi belum mampu mengelola asetnya dengan baik serta menjaga 
biaya operasional tetap terkendali, sehingga laba bersih yang diperoleh belum optimal. 
Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Luthfiyah & Mardiyana (2024) dan 
Ramadhana & Januarti (2022) 
 

Profitabilitas tidak dapat mempengaruhi  hubungan antara Green Accounting terhadap Nilai 

Perusahaan 

Hipotesis enam dalam penelitian ini ditolak. Uji Sobel menemukan bahwa profitabilitas 
tidak memediasi hubungan antara akuntansi hijau dengan nilai Perusahaan, dikarenakan 
manfaat ekonomi belum terealisasi dalam jangka pendek. Biaya lingkungan yang ditanggung 
oleh perusahaan adalah investasi dalam praktik bisnis  ramah lingkungan yang, meskipun 
mahal di awal, membawa manfaat jangka panjang, seperti peningkatan reputasi, pengurangan 
risiko jangka panjang, dan peningkatan efisiensi energi. Dalam beberapa kasus, manfaat 
jangka panjang ini tidak segera tercermin dalam laporan keuangan jangka pendek, dan 
informasinya mungkin tidak diterima dengan baik oleh pasar dan pemangku kepentingan. 
Meskipun perusahaan sekarang mengandalkan akuntansi lingkungan, investor belum 
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menganggap informasi ini sebagai faktor utama dalam penilaian perusahaan. Perusahaan 
membutuhkan waktu lebih lama untuk menyadari manfaat akuntansi lingkungan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memengaruhi penerapan akuntansi hijau di nilai 
perusahaan  sektor energi. Hasil penelitian ini selaras dengan ttheresia & akbar (2023) dan 
Yuliani & Prijanto (2022). 

 

Profitabilitas tidak dapat mempengaruhi  hubungan antara Kinerja Lingkungan terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hipotesis ketujuh penelitian ini ditolak. Uji Sobel menemukan bahwa profitabilitas 
tidak dapat memediasi hubungan antara kinerja lingkungan dan nilai pemegang saham. Hasil 
penelitian ini tentu saja tidak konsisten dengan pandangan teori legitimasi.  Peningkatan atau 
penurunan profitabilitas perusahaan (ROA) tidak didasarkan pada seberapa baik atau buruk 
peringkat PROPPER yang diterima perusahaan. Hal ini karena kinerja lingkungan yang dicapai 
oleh suatu perusahaan tidak secara langsung tercermin dalam ROA-nya. Bagi perusahaan yang 
telah mendaftar pada PROPPER KLHK pada periode berjalan pada tahun yang sama 
dengankeikutsertaan perusahaan dalam kegiatan PROPPER, penetapan hasil penghargaan 
lingkungan yang diterimanya akan dilakukan pada tahun berikutnya, karena rangkaian 
penilaian kegiatannya sangat panjang. Hal itu tidak dapat menjadi alasan peningkatan atau 
penurunan profitabilitas dalam laporan keuangan saat ini. Hal ini pada akhirnya bermuara 
pada keberadaan rating yang sesuai dari Kementerian Lingkungan Hidup, yang bertindak 
sebagai legitimasi bagi calon investor, namun hal ini bukan satu-satunya pertimbangan yang 
kuat bagi calon investor. Ternyata, teori legitimasi tidak memenuhi kondisi ini. Penelitian ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah et al. (2022) dan Cahyono & Aryani 
(2024) 

 

 
CONCLUSION AND SUGGESTION 

Green Acccounting dan Kinerja Lingkungan tidak mempunyai pengaruh terhadap 
Tingkat Profitabilitas suatu Perusahaan. Green Accounting dan Profitabilitas tidak mempunyai 
pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan Kinerja Lingkungan mempunyai pengaruh 
negative terhadap Nilai Perusahaan. Tingkat Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan 
antara Akuntansi Hijau dan Kinerja Lingkungan suatu Perusahaan terhdap Nilai Perusahaan 
yang dimiliki.  Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pengukuran variabel Green 
Accounting dan Kinerja Lingkungan menggunakan metode dummy dan skala ordinal, yang 
mana metode tersebut merupakan pengukuran dengan hasil yang lemah, sehingga dapat 
mempengaruhi data yang diperoleh serta hasil penelitian yang didapat, sehingga peneliti 
kedepannya dapat menggunakan alat pengukuran lain yang lebih tepat seperti menggunakan 
rasio. Populasi dan sampel terbatas hanya pada perusahaan sektor energi yang terlisting di 
BEI, sehingga ada beberapa keterbatasan yang diketahui dalam penelitian ini, yakni hasil pada 
penelitian ini tidak mampu mengeneralisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, di masa 
mendatang peneliti dapat memperluas populasi dan sampel yang ada hingga mencakup 
beberapa sektor ataupun semua perusahaan yang terdaftar di BEI. 
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